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Abstrak 

Panti asuhan merupakan lembaga usaha untuk meningkatkan kesejahteraan anak dalam pengentasan ketelantaran 

anak. Kondisi lingkungan dan kesehatananak di panti asuhan perlu diperhatikan, mengingat anak-anak memiliki 

hakyang sama untuk pemenuhan kesehatan dan kesejahteraannya. Selain itu, anak-anak juga merupakan investasi 

untuk membangun bangsa yang baik. PantiAsuhan Titipan Suci Adam dan Hawa merupakan salah satu panti 

asuhan yang terdapatdi Provinsi Bengkulu. Hasil survei pendahuluan yang dilakukan melalui observasidan 

wawancara dengan pengurus panti asuhan didapatkan bahwa terdapatmasalah kebersihan lingkungan seperti 

belum adanya kotak sampah sehinggasampah berserakan , tidak ada tempat cuci tangan , dalam satu 

ruanganterdapat 6 tempat tidur yang tidak ada kelambu, kurangnya pengetahuananak panti dan staff tentang 

pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHBS) dan masih awamnya pengetahuan anak-anak panti asuhan 

tentang asupan gizi yang baik dan benar. Oleh sebab itu, program ini berfokus untuk diterapkannya PHBS dan 

penyuluhan tentang gizi di panti asuhan tersebut melalui penyuluhan dan games tentang sampah dan cucitangan 

menggunakan sabun. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan anak di panti asuhan untuk menerapkan 

PHBS.  

Kata Kunci : Gizi, Panti Asuhan, Pengabdian Bersama, PHBS 

 

Abstract 

Orphanage is a business institution to improve welfare children in alleviating child neglect. Environmental and 

health conditions Children in orphanages need attention, considering that children have rights for the fulfillment 

of health and well-being. Besides that, child-Children are also an investment to build a good nation. House The 

Custody of the Holy Adam and Eve Orphanage is one of the orphanages available in Bengkulu Province. The 

results of a preliminary survey conducted through observation and interviews with orphanage administrators that 

there are environmental hygiene problems such as the absence of a trash box sotrash scattered, no place to wash 

hands, in one room there are 6 beds with no mosquito nets, lack of knowledge orphans and staff about the 

importance of clean and healthy living behavior (PHBS) and the orphanage children's knowledge about proper 

and proper nutrition is still lacking. Therefore, this program focuses on implementing PHBS and counseling about 

nutrition in orphanages The assistance is through counseling and games about waste and washing hands with 

soap. This activity succeeded in increasing knowledge children in orphanages to implement PHBS.  
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PENDAHULUAN  

Usia sekolah merupakan usia pertumbuhan maksimal. Pemberian makanan yang bergizi akan sangat 

banyak membantu pertumbuhan dan perkembangan dirinya. Pertumbuhan dan perkembangan anak 
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dapat maksimal jika terpenuhi salah satu syarat yakni mengkonsumsi makanan yang sehat. Makanan 

yang baik dan bermanfaat bagi tubuh adalah makanan yang mengandung komponen unsur gizi yakni 

mengandung karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral (Putri et al., 2017).  

Masalah gizi balita yang dihadapi saat ini merupakan masalah gizi kurang dan gizi lebih. 

Kekurangan gizi pada 1000 hari pertama kehidupan yaitu sejak janin sampai anak berumur dua tahun 

berpengaruh tidak hanya terhadap perkembangan fisik, tetapi juga terhadap perkembangan kognitif yang 

pada akhirnya berpengaruh terhadap kecerdasan dan ketangkasan berpikir serta terhadap produktivitas 

kerja. Kekurangan gizi pada masa ini juga dikaitkan dengan risiko terjadinya penyakit kronis pada usia 

dewasa, yaitu kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah, stroke dan diabetes. Salah satu 

masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat ini adalah masih tingginya anak balita pendek (stunting) 

di Indonesia. Dari 10 orang anak sekitar 3-4 orang anak balita mengalami stunting. Stunting adalah 

masalah kurang gizi yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat 

pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi (Wantina et al., 2017).  

Dari Angka Kecukupan Gizi yang direkomendasikan oleh WHO yang juga dianut oleh Departemen 

Kesehatan adalah sebesar 400 gram perkapita perhari. Konsumsi buah dan sayur penduduk Indonesia 

yaitu konsumsi buah 67 gram dan sayur 107 gram perkapita/hari. Pada tahun 2016 mengalami tren 

penurunan selama periode lima tahun terakhir yaitu konsumsi buah mengalami penurunan 3.5% dan 

konsumsi sayur menurun 5.3%. Jenis sayuran dan buah yang banyak dikonsumsi oleh penduduk 

Indonesia pada tahun 2016 adalah dari jenis sayur: sayur kangkung, kacang panjang dan bayam 

sedangkan dari jenis buah yaitu buah pisang, jeruk dan rambutan (BPS,2016).  

Konsumsi sayur dan buah pada anak masih sangat minim dan masih banyak yang belum sesuai 

dengan rekomendasi. Menurut Pedoman Gizi Seimbang (2014), bagi anak balita dan anak usia sekolah 

dianjurkan untuk mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan sebanyak 300- 400 gram yang terdiri dari 

250 gram sayur (setara dengan 2,5 porsi atau 2,5 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150gram 

buah (setara dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 1,5 potong pepaya ukuran sedang atau 3 

buah jeruk ukuran sedang (Hermawan et al., 2020). 

Pemerintah RI telah berupaya memberikan perhatian khusus mengenai pentingnya konsumsi buah 

dan sayur terkait 4 dengan menurunnya konsumsi buah dan sayur bagi masyarakat Indonesia melalui 

Perpres nomor 42 tahun 2013 tentang Gerakan Nasional Perbaikan Gizi demikian juga halnya Kemenkes 

RI telah mencanangkan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dengan salah satu fokusnya 

adalah konsumsi buah dan sayur setiap hari minimal 5 porsi (Kemenkes RI,2013). 

Selain kurangnya makan sayur dan buah indonesia kebersihan merupakan hal vital bagi terwujudnya 

masyarakat yang sehat. Kebersihan dan kesehatan sangat berpengaruh pada kondisi fisik dan psikis 

seseorang. Kebersihan dipengaruhi oleh faktor individu dan kebiasaan (Kementrian Kesehatan RI, 

2012). Namun, kebersihan seringkali diabaikan oleh masyarakat, karena kebersihan dianggap sesuatu 

yang sepele dan tidak begitu penting. Kebersihan ini perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak agar 

kebersihan dapat menjadi suatu keharusan dan kebiasaan positif. Anak- anak perlu diajarkan bagaimana 

menjaga kebersihan mulai dari hal kecil, agar terhindar dari berbagai jenis penyakit. Kebiasaan tidak 

mencuci tangan berpotensi untuk mengundang berbagai penyakit seperti diare maupun cacingan Salah 

satu kebiasaan positif yang dapat dilatihkan pada anak-anak adalah mencuci tangan dengan sabun. 

Kebiasaan sederhana ini sering dilupakan oleh anak-anak setelah bermain, sebelum tidur dan sebelum 

makan anak-anak (Yuhanna dan Mumtahanah, 2019).  

Untuk mewujudkan Indonesia bersih, sehat dan berkualitas, perlu dimulai dengan hal-hal yang 

sederhana dan konkrit di lingkungan dan rumah tangga, seperti edukasi kepada anak-anak dan keluarga 
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akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan, baik kebersihan diri pribadi serta peduli akan 

kondisi lingkungan sekitar (Bahar et al., 2018). 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah:  

1. Ceramah, yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang manfaat sayur dan buah- 

buahan serta edukasi cuci tangan.  

2. Tanya jawab, yang dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada anakanak apabila ada yang 

belum dipahami  

3. Praktek cuci tangan agar anak anak lebih memahami cara cuci tangan yg baik dan benar  

4. Membagikan makanan berbahan dasar buah kepada anak-anak. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Mahasiswa S1 Farmasi, Universitas Bengkulu mengadakan kegiatan yang bertemakan "Pentingnya 

makan buah dan sayur bagi tumbuh kembang anak dan cara mencuci tangan yang baik dan benar". 

Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk pemenuhan penugasan Mata Kuliah integrasi tenaga kesehatan. 

Kegiatan ini dilakukan di Panti Asuhan Titipan Suci Adam dan Hawa. Kegiatan berlangsung pada hari 

Minggu, 26 Maret 2023 mulai pukul 15.00-16 00 WIB. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Panti Asuhan Putri 'Aisyiyah, beliau menerangkan 

bahwa masih terdapat beberapa masalah kesehatan dan gizi di lingkungan panti asuhan yang berkaitan 

dengan hygiene. Oleh karena itu, mahasiswa S1 Farmasi Universitas Bengkulu mengusung tema 

penyuluhan yang berkaitan dengan salah satu penanganan masalah di lingkungan panti asuhan melalui 

materi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat serta perbaikan gizi. 

Pembahasan 

Mahasiswa S1 Farmasi Universitas Bengkulu berupaya menekankan pentingnya Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) dan perbaikan gizi melalui materi edukasi dan penerapan berupa konsumsi 

makanan bergizi dan seimbang, aktivitas fisik, pemberantasan jentik nyamuk, membuang sampah pada 

tempatnya, penggunaan alas kaki, dan lain sebagainya. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan terdiri dari 

tiga sesi. Sesi pertama diawali dengan penyampaian materi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 

Kemudian dilanjutkan dengan sesi kedua yaitu demonstrasi dan praktik cuci tangan yang baik dan benar. 

Praktik cuci tangan merupakan salah satu bentuk penerapan dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Dan yang terakhir sesi kuis atau tanya jawab serta berbagi buah segar dan sehat 

serta doorprize untuk member semangat baru untuk adik -adik di panti asuhan. 

Mahasiswa S1 Farmasi mengadakan sesi tanya jawab sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui 

tingkat pemahaman anak-anak Panti Asuhan Titipan Suci Adam dan Hawa terhadap materi penyuluhan 

yang diberikan. Melihat antusias dari mereka saat sesi tanya jawab, dapat disimpulkan bahwa materi 

penyuluhan yang diberikan dapat diterima dan dipahami dengan baik. 

Dengan adanya kegiatan penyuluhan kesehatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, harapannya anak-

anak di Panti asuhan Titipan Suci Adam dan Hawa dapat lebih memahami tata cara dan implementasi 

dari berperilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu juga diharapkan anak-anak di Panti asuhan Titipan 

Suci Adam dan Hawa dapat menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di kehidupan sehari-hari 

kapanpun dan dimanapun, baik di dalam lingkungan panti atau saat beraktivitas di luar panti. 

Sebagai penutup kegiatan, mahasiswa S1 Farmasi memberikan sedikit bantuan untuk pihak Panti 

Asuhan Titipan Suci Adam dan Hawa. Bantuan diberikan sebagai bentuk ungkapan terima kasih kepada 
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pihak panti asuhan karena telah memberi izin kepada tim untuk mengadakan penyuluhan kesehatan. 

Bantuan tersebut diserahkan secara langsung kepada Kepala Panti Asuhan Titipan Suci Adam dan Hawa. 

 

SIMPULAN       
Panti asuhan adalah lembaga usaha untuk meningkatkan kesejahteraan anak dalam pengentasan 

ketelantaran anak. Kondisi lingkungan di panti asuhan kerap kali tidak diperhatikan, sehingga 

menyebabkan penghuni panti asuhan menderita sakit karena kesehatan. Pada prinsipnya, bahwa anak-

anak memiliki hak yang sama dalam pemenuhan kesehatan dan kesejahteraannya. Penyakit-penyakit 

yang terjadi di panti biasanya merupakan penyakit yang dapat dicegah dan diatasi. Perlu penanganan 

yang serius untuk mengatasi permasalahan ini. Dalam hal ini, Pemerintah Indonesia telah 

mengembangkan sebuah program dengan nama PHBS. Penerapan PHBS di panti asuhan dapat 

mengatasi dan mengendalikan penularan penyakit. Namun, penerapan PHBS ini belum terjadi di Panti 

Asuhan Titipan Suci Adam dan Hawa Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, staff belum 

memahami tentang PHBS. Oleh sebab itu, edukasi mengenai PHBS kepada staff dan anak sangat 

diperlukan untuk membantu dalam mengatasi permasalahan ini.Pelibatan anak-anak dalam setiap 

kegiatan edukasi kesehatan seperti melalui games dan kegiatan yang interaktif mampu meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran anak terhadap pentingnya PHBS. 
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